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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Secara psikologis menurut Piaget (Hurlock, terjesnahstiwidayanti,
1980: 206) masa remaja adalah masa dimana indibehintegrasi dengan
masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi smeda bawah tingkatan-
tingkatan orang dewasa yang lebih tua melainkaandaingkatan yang sama
sekurang-kurangnya dalam masalah. & ini menyebabkan remaja merasa
dirinya berhak melakukan apa saja yang mereka prggat bagi kehidupannya.
Masa remaja berkisar antara usia 13-21 tahun. Syafusuf (2004: 26)
menjelaskan masa remaja tersebut kedalam tigagahgaitu :
1. Masa Pra-Remaja (Remaja Awal)
Masa pra-remaja biasanya berlangsung hanya dal&tn wang relatif
singkat. Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negptida remaja sehingga
seringkali masa ini disebut masa negatif dengaalaeya seperti tidak
tenang, kurang suka bekerja, pesimistik, dan semgmaSecara garis
besar, sifat-sifat negatif itu dapat diringkas,tyaa) negatif dalam
prestasi, baik prestasi jasmani maupun prestasitainen) negatif
dalam sikap sosial, baik dalam bentuk agresif tapamasyarakat

(negatif aktif).



2. Masa Remaja (Remaja Madya)

Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja damangntuk hidup,
kebutuhan akan adanya teman yang dapat memahami dan
menolongnya. Pada masa ini, sebagai masa menaaratseyang
dapat dipandang bernilai, dapat dijunjung tinggn daipuja-puja
sebagai masa remaja.

3. Masa Remaja Akhir

Setelah remaja dapat menentukan pendirian hidugra@a dasarnya
telah tercapailah masa remaja akhir dan telah netp&ah tugas-tugas
perkembangan masa remaja, yaitu menemukan pendiitamp dan
masuklah individu pada masa remaja.

Melihat tahapan dari setiap masa remaja tersebaka dapat diambil
kesimpulan bahwa remaja adalah individu yang cemdgerlebih banyak
melakukan hal negatif, lebih senang berada padgkdimgan teman daripada
keluarga, masa pencarian jati diri dan penentuanrildk@dian serta penemuan
pendirian hidup. Remaja sebagai aset bangsa yamgpai@an harapan semua
orang. Masyarakat tidak hanya menuntut remaja ubtrberilaku baik, tetapi
juga membuat remaja agar selalu bertanggung jat@albapa yang dilakukannya.

Remaja senantiasa terlena dengan dunianya, meigeda lagi perduli
dengan tuntutan dari lingkungan sekitar yang hamaseka laksanakan. Remaja
selalu menuntut dirinya untuk mendapatkan hak yselgyaknya mereka harus
dapatkan, tanpa menghiraukan kewajiban yang hamreka lakukan. Seperti

halnya di sekolah, remaja/ siswa belum sepenuhngkksanakan kewajiban



sebagai seorang siswa, misalnya dalam aturanetdita, pelaksanaan disiplin dan
lain sebagainya.

Bentuk perilaku bermasalah siswa di sekolah dikkian dengan
perilaku tidak displin. Pada kebanyakan sekolarswai memperlihatkan
ketidakdisiplinan terhadap tata tertib sekolah. iHatlapat dilihat dari banyaknya
kasus pelanggaran pada peraturan sekolah yangukilak siswa SMA.
Pelanggaran tersebut ada kecenderungan dilakukaus &arena telah mengarah
pada penyimpangan norma agama dan norma sosi&rtispprkelahian antar
pelajar (tawuran), perkelahian siswa dengan gumenggunaan obat-obatan
terlarang, membaca/melihat majalah dan video pdradyicara kasar/kotor, dan
lain-lain. Perilaku yang tidak disiplin itu tentumymempengaruhi siswa dalam
menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah maupwyanakat (Melina Lestari,
2006: 1).

Dari hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Meyad Atas Pasundan
8 Bandung, di peroleh gambaran bahwa pemahamara sigsngenai disiplin
hanya sebatas tata tertib yang dibuat untuk memésata menjadi tertekan,
sementara Soegeng Prijodarminto (1992: 3) menjahadbahwa ciri utama
disiplin adalah ketertiban, kesetiaan, keterataiamketeladanan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahadiani, £0(Melina Lestari,
2006: 1) mengenai pelanggaran terhadap tata s&kiblah dengan populasi siswa
kelas 2 disalah satu SMA di kota Bandung adalaliOP8, siswa mengejek guru
yang memberi nilai kecil; 30,56% siswa keluar kedaat pelajaran dari guru yang

tidak disenangi; dan 15,74% siswa terlambat maské&lah.



Yang lebih memprihatinkan yaitu ketika terbongkarikasus beberapa
siswa di SMA Negeri 1 Cianjur mengadakan pesta $s#sparty) dan pesta
narkotik didalam kelas (Kompas, 20 November 2005).

Penelitian lain di tulis oleh Melina Lestari (20@5), penulis menemukan
fenomena di salah satu SMA swasta di kota Bandkiadisiplinan di sekolah ini
diwujudkan melalui tata tertib yang berlaku di deko seperti sopan santun,
kehadiran, penampilan, belajar, menjaga sarangodesarana dan keikutsertaan
dalam upacara. Hasil penelitian menunjukan bahweekaaspek kedisiplinan
yang tergolong tinggi tingkat pelanggarannya adals{ek sopan santun (93%),
kehadiran (87%), kegiatan belajar (83%), dan pemlamp71%), sedangkan
sisanya tergolong kedalam kategori sedang yaitujagansarana dan prasarana
(60%) dan dari data aspek upacara (68%), denganl&at tingkat kedisiplinan
siswa sangat rendah.

Hal ini menunjukan bahwa permasalahan penyimpandjaiplin di
sekolah terjadi pada tiap tahun ajaran dan bisategpdi pada tiap tingkat kelas
bahkan pada siswa sendiri atau individu per-individ

Disiplin adalah kata yang mungkin sangat menakugtao bahkan sudah
tidak di hiraukan lagi oleh sebagian siswa. Nanmdisini akan diangkat suatu
persepsi mengenai pentingnya disiplin bagi selsisiva untuk kehidupannya
dalam berinteraksi dengan lingkungan sekolah desyanakat.

Dulet Unaradjan (2003: 53) mengungkapkan bahwaldisadalah upaya
sadar dan tanggungjawab dari seseorang untuk mengaengendalikan dan

mengontrol tingkah laku dan sikap hidupnya agar meahkan hal-hal yang



positif, baik bagi diri sendiri maupun bagi oram@nl Penerapan disiplin yang di
lakukan di sekolah-sekolah, banyak di munculkaratueperaturan dan tata tertib
sekolah. Seperti halnya yang dilakukan oleh SMAURdan 8 Bandung, pelatihan
disiplin telah di munculkan dalam peraturan daa tattib sekolah, seperti aturan
berpakaian, ketepatan waktu, sopan santun dasdaigainya.

Guru Pembimbing, Wali Kelas, Wakasek Bidang Kesswdan Kepala
Sekolah berhak memberikaeward (penghargaanylan punishment (hukuman)
bagi siswa yang mentaati dan melanggar peraturag garlaku. Maka dari itu,
terlebih dahulu siswa harus diberikan pemahamangeren apa itu disiplin,
bagaimana disiplin itu ditegakan, dan apa yang hanereka lakukan untuk
melaksanakan disiplin di sekolah. Maka, sekolaHadd&wadah yang diharapkan
mampu dalam membantu siswanya untuk melaksanakksipean.

Untuk menaggulangi setiap permasalahan, manusiatdituntuk dapat
mempersiapkan diri sejak dini agar tidak terjadnypmpangan akan apa yang
dilakukannya. Pendukung utama bagi tercapainyatupang diinginkan dalam
membangun manusia yang bermutu adalah dengan pexrrdi®alah satu langkah
yang dapat dilakukan sekolah agar suatu tujuantdepaksana dengan baik yaitu
dengan di buatkannya suatu program pendidikan.

Program adalah rancangan mengenai asas-asas segandisaha-usaha
yang akan dijalankannya (W.J.S. Poerwadarminta4:18&o ).

Sekolah dapat merancang, melaksanakan dan mengsivguogram
sesuai dengan kebutuhan siswa disekolah. Salahcaeduyang dapat dilakukan

pihak sekolah dalam membantu siswa untuk meningkadksiplin diri di sekolah



yaitu dengan merumuskan/merancang dan melaksamhay@man bimbingan dan
konseling, khususnya bimbingan dalam bidang pribasial.

Dalam dunia bimbingan dan konseling, program meapaprioritas
utama sebelum guru pembimbing memberikan arahaa pmstivanya. Program
bimbingan dan konseling di sekolah tidak hanyaatidkukan bagi siswa yang
bermasalah, namun juga dibuat untuk memberikan p@man dan motivasi
dalam kesadaran berdisiplin seluruh siswa. Penerdigglin yang mantap dalam
kehidupan sehari-hari, berawal dari disiplin pribad

Namun, di sekolah SMA Pasundan 8 Bandung, belumatliprogram
bimbingan dan konseling khusus untuk meningkatksiplch siswa di sekolah.

Maka berdasarkan latar belakang yang telah dikekaukadi atas,
penelitian ini mengambil judul :

"Program Bimbingan Pribadi-Sosial untuk Meningkatkan Disiplin

Siswa di Sekolah”

B. Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Dalam proses belajar mengajar, guru bukan hanyadseldituntut untuk
menyampaikan materi saja melainkan harus mampu enskpkan siswanya
sebagai pribadi dengan segala karakteristik, daem guru harus benar-benar
mengetahui kebutuhan siswa dalam pemahaman tinddisgslin yang harus

mereka lakukan.



Guru mempunyai andil yang cukup besar dalam upa&yaujudnya
kedisiplinan siswa. Kemampuan guru dalam menyeanailki dengan kebutuhan
siswa dalam suasana belajar di sekolah akan ledihabil apabila di dalam
maupun di luar proses belajar mengajar menanamikglinl pada siswanya, hal
ini akan membantu siswa mengembangkan perilakplaisialam belajarnya.

Soegeng Prijodarminto (Titin Sutinah, 2005: 14-I&engungkapkan
bahwa disiplin yaitu kondisi yang tercipta dan &ruk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilaakéan, kepatuhan, kesetiaan,
dan ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadagian perilaku dalam
kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui prosgesaan melalui keluarga,
pendidikan dan pengalaman.

Hal ini menjelaskan bahwa pelaksanaan disiplin @ismerupakan
tanggung jawab bersama, artinya jika siswa melakuyk@langgaran terhadap
disiplin, maka harus diteliti terlebih dahulu aEmng menjadi penyebabnya.

Disiplin merupakan bagian dari pendidikan yang kvaglilaksanakan
bukan hanya oleh siswa, tapi oleh semua orang §eigat dalam pendidikan.
Disiplin harus dimulai dari diri sendiri sehingglkaa menghasilkan pribadi yang
sehat yang akan di bawa sampai individu bergabategrdmasyarakat.

Mengingat pentingnya program bimbingan dan konggdinbadi-sosial di
sekolah yang sesuai dengan kebutuhan siswa, taringkungan masyarakat dan
kebijakan lembaga untuk membantu siswa mencapapé&tensi pribadi-sosial,

maka rumusan masalah penelitian adalah “bagaimamausan program



bimbingan dan konseling pribadi-sosial untuk mekatigan disiplin siswa di
sekolah?”

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa Sekolah &hgah Atas, yang
dalam kasus ini diangkat sampel dari Siswa KelaSMA Pasundan 8 Bandung.
Untuk memperoleh program bimbingan dan konselingbapii-sosial guna
meningkatkan disiplin siswa disekolah tersebut, andiperlukan kegiatan analisis
kebutuhan siswa @ed assessment). Analisis kebutuhan dilaksanakan untuk
memperoleh data mengenai profil disiplin siswa SMiAsekolah dan kondisi
aktual layanan bimbingan dan konseling pribadiaodi Sekolah Menengah
Atas. Data tersebut diperlukan dalam pengembangagram sehingga menjadi
program bimbingan dan konseling pribadi-sosial yafektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa Sekolah Menengah Atas serta komsisolah. Perumusan
masalah penelitian diuraikan dalam bentuk pertamgadagai berikut:

a. Bagaimana gambaran disiplin siswa kelas XI SMA Rdan 8

Bandung Tahun Ajaran 2008-2009?

b. Bagaimana kondisi aktual layanan bimbingan dan éowg pribadi-

sosial di SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran ZIii®?

c. Bagaimana perumusan Program Bimbingan dan Konsétnigadi-

Sosial untuk meningkatkan di disiplin siswa kelak Pasundan 8

Bandung?



2. Batasan Konseptual
a. Disiplin

Masalah disiplin menjadi topik penelitian ini kasemengingat bahwa
dewasa ini perilaku siswa cenderung melanggar nownaa disiplin. Seperti
yang diungkapkan oleh Saiful Bahri (Putri Astrie@005:4) bahwa
kecenderungan perilaku siswa yang dikeluhkan olleakpendidik dan orang
tua adalah munculnya perilaku-perilaku siswa yargpati mengganggu
kepentingan orang lain. Seperti perkelahian, memgken kata-kata tidak
sopan, pelanggaran tata tertib, dan lain-lain.

Seperti yang diutarakan oleh Soegeng Prijodarn{it®92:23), bahwa
disiplin yaitu kondisi yang tercipta dan terbentukelalui proses dari
seraingkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilaétaatan, kepatuhan,
kesetiaan, dan ketertiban.

Jadi, yang di maksud disiplin dalam penelitianada perilaku siswa
yang sesuai dengan nilai-nilai ketaatan, kepatukesetiaan, dan ketertiban.
b. Program Pribadi-Sosial

Bimbingan merupakan upaya untuk membantu individtkdmbang
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya secartatzgy dalam proses
yang matang. Rohman Natawidjaya (Winkel, 1997:67kngartikan
bimbingan sebagai proses pemberian bantuan kepdilédu yang dilakukan
secara berkesinambungan, supaya individu tersefpat anemahami dirinya,
sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dagpanhdak wajar, sesuai

dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta maag.arak
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Dalam kamus Psikologi (Chaplin, 2000:406), pribsasial berarti
sesuatu yang menyinggung relasi sosial yang mepcdiaktor-faktor
psikologi.

Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan bahwgram bimbingan
pribadi-sosial merupakan program bimbingan yang rancang untuk
membantu para individu dalam memecahkan masalahlamapribadi sosial,

diantaranya masalah disiplin.

3. Batasan kontekstual

Secara kontekstual, penelitian ini dilaksanakaha@ap siswa kelas Xl
SMA Pasundan 8 Bandung tahun ajaran 2008-2009.r0Omesémbangan dari
pengambilan subjek ini adalah karena belum adanygrgm bimbingan pribadi-
sosial yang dikhususkan untuk meningkatkan disipiswa di sekolah. Dengan
asumsi bahwa kelas XI merupakan bagian dari masang@ahan remaja.

Menurut Hurlock (Terjemahan Istiwidayanti, 1980:) 1@ia ini di tandai
dengan tugas perkembangan yaitu agar remaja daveiapai perilaku sosial dan
bertanggung jawab. Dengan kata lain, usia kelaSMA (16-17 tahun) harus
mampu menyelesaikan tugas perkembangan mencapdakpersosial dan

bertanggung jawab.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk merumISkrogram

bimbingan pribadi-sosial dalam upaya meningkatkadidiplinan siswa di
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sekolah. Untuk mencapai tujuan umum tersebut, ndakanpuhlah tujuan-tujuan
khusus seperti berikut:
a. Memperoleh gambaran disiplin siswa kelas XI SMA Upasan 8
Bandung di sekolah Tahun Ajaran 2008-2009.
b. Mendeskripsikan gambaran umum Program Bimbingankaarseling
Pribadi-sosial di SMA Pasundan 8 Bandung Tahunatj&008-2009.
c. Memperoleh rumusan Program Bimbingan dan KonseRnipadi-
sosial untuk meningkatkan disiplin siswa kelas X1/ Pasundan 8

Bandung.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian dapat memperlsayaber referensi dalam
mengembangkan program bimbingan pribadi-sosialMiA $lan dijadikan dasar
dalam membantu siswa untuk melaksanakan dan meaikagk kedisiplinan
dengan penuh rasa tanggung jawab.

Adapun manfaat lain dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Sekolah, memberikan masukan mengenai tingktdakan siswa
terhadap peraturan dan disiplin pribadi, baik diotgh maupun dalam
lingkungan masyarakat.

2. Bagi Guru, memberikan masukan yang dapat dijaddetagai bahan
pertimbangan dalam menyusun dan memberikan suayanda
pengajaran (termasuk didalamnya tata tertib) kepsiswa sehingga

proses pembelajaran di dalam maupun di luar ketgmtdterlaksana
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dengan baik dan tujuan yang diharapkanpun dapagatermudah
dicapai.

3. Bagi Guru Pembimbing, dapat dijadikan pedoman sabdoahan
pertimbangan dalam memberikan layanan dasar birabingan
konseling pribadi-sosial di SMA, khususnya dalamngembangkan
kemampuan siswa dalam upaya peningkatan disipseldlah.

4. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbinganjtuasebagai
masukan untuk mata kuliah Pengembangan Program iijar dan
Konseling, Statistik, dan Supervisi Bimbingan daonnkeling dalam
menentukan strategi perkuliahan yang efektif baghasiswa untuk

menguasai konsep pengembangan dan evaluasi pregcara aplikatif.

.~Asumsi Dasar

. Kesadaran diri menjadi motif sangat kuat terwujwdaysiplin. (Tulus Tu'u,

2001:48).

. Disiplin merupakan arahan untuk melatih dan eEmuk seseorang
melakukan sesuatu menjadi lebih baik (http://wkmpk.ugm.ac.id).

. Disiplin yang mantap pada hakekatnya akan tumbuhteigpancar dari hasil
kesadaran diri. (Soegeng Prijodarminto, 1992:25).

. Rohman Natawidjaya (Winkel, 1997:67) mengartikamliidhgan sebagai
proses pemberian bantuan kepada individu yang uklk secara

berkesinambungan, supaya individu tersebut dapamamhami dirinya,
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sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapandak wajar, sesuali
dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta maayarak

5. Dalam kamus Psikologi (Chaplin, 2000:406), pribsasial berarti sesuatu
yang menyinggung relasi sosial yang mencakup fdktdor psikologi.

6. Bimbingan pribadi-sosial merupakan bimbingan untmlembantu para
individu dalam memecahkan masalah-masalah pribambials (Juntika

Nurihsan, 2003:21).

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian iniuyaiénelitian yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk
mengidentifikasi program layanan bimbingan yangtdmgi siswa SMA dalam
kaitannya dengan peningkatan disiplin siswa disgkolpenelitian ini juga
digunakan dalam merancang program bimbingan pribaslal yang tepat dalam
rangka meningkatkan disiplin siswa disekolah. Sgklan penelitiarkuantitatif
digunakan untuk mengungkapkan aspek-aspek disiding memungkinkan
dilakukannya pencataan dan penganalisisan datd peselitian secara eksak
dengan menggunakan perhitungan-perhitungan skatisti

Sesuai dengan tujuan akhir penelitian, maka mefogleelitian yang
dipandang efektif untuk pengembangan program bigannpribadi-sosial dalam

upaya meningkatkan disiplin siswa disekolah yaitetade penelitian dan
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pengembanganrésearch and development) yang dikemukakan oleh Borg dan

Gall (Nana Syaodih: 2005).

2. Prosedur Penelitian

Menurut Borg dan Gall (Nana Syaodih: 2005), langleadgkah penelitian
dan pengembangan program adalah: (a) studi pendahatauresearch and
information collecting, (b) perencanaan atglianning, (c) pengembangan model
awal ataudevelop preliminary form of product, (d) revisi model awal ataoain
product revision, (e) uji coba terbatas atawain field testing.

Meskipun metode yang digunakan adalah penelitian peangembangan
dari Borg dan Garl, namun pada pelaksanaannyaullidatk modifikasi terhadap
langkah-langkahnya yang diuraikan sebagai berikut:

a. Studi Pustaka

Kegiatan pada tahap ini merupakan kajian teorat@npkonsep disiplin
siswa di tingkatan sekolah menengan atas dan bgabipribadi-sosial
yang tepat yang harus mereka dapatkan. Selainditakukan pula
penelusuran-penelusuran jurnal, membuat kajian, tdan merumuskan
program  bimbingan yang tepat untuk meningkatkaniplths siswa
disekolah.

b. Studi Pendahuluan

Kegiatan ini merupakan penelitian kecil untuk meagei gambaran

awal profil kedisiplinan yang dimunculkan siswavdikelas XI Sekolah
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Menengah Atas (SMA). Instrumen yang digunakan ya#tudi
dokumentasi untuk mengintervensi kondisi siswapditegan.
c. Penyusunan Program Hipotetik

Pada tahap ini dirumuskan program bimbingan untakgambangkan
kompetensi siswa dalam meningkatkan disiplin siSsk&olah Menengah
Atas dengan mempertimbangkan hasil analisis tean profil disiplin
siswa di sekolah. Program bimbingan yang dikembangkermasuk
kepada layanan dasar bimbingan karena bersifaeptiéypengembangan
dan bertujuan untuk mengembangkan keterampilarr @ab&@upan siswa.
d. Judgment Program

Pada tahapan ini, peneliti melibatkan 4 orang &hliu 3 dosen
jurusan PPB dan 1 guru BK SMA Pasundan 8 Bandungkun
mendjugment program yang telah di rumuskan olehelgen3 orang
dosen tersebut adalah Dra. Yusi Riksa Yustiana,dM.Pr. llfiandra,
M.Pd., dan Ipah Saripah, M.Pd. Sementara, darikpsiekolah yaitu oleh
Maria, S.Pd. Hasil Judgment disempurnakan olehlpiemetuk kemudian
dijadikan program hipotetik yang diharapkan.
e. Analisis dan Revisi Program

Tahap yang terakhir yaitu analisis dan revisi paogr dimana pada
tahapan ini tidak hanya dilakuakan untuk mengetafektivitas program,
tetapi juga untuk mengetahfeasibility program ketika diterapkan dimasa
yang akan datang. Revisi program dilakukan atasrdhasil analisis

dampak perlakuan, pandangan serta harapan dara sisw guru jika
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diperlukan sehingga diperolen program akhir bimamg untuk
meningkatkan disiplin siswa Sekolah Menengah ABevikut ini akan

disajikan langkah-langkah pengembangan progranagbrgosial.

Pendahuluan Perencanaan

Studi Pustaka: > » Judgment Program
1.Kajian Literatur Penyusunan Program

2. Validasi Kompetensi Hipotetik

Studi Pendahuluan
1.Judgement Instrumen

Analisis dan revisi
2. Penyebaran Instrumen

Bagan 1.
Langkah-Langkah Pengembangan Program

G. Populasi dan Sampel Penelitian

Pertimbangan dasar dalam menentukan sampel damapppanelitian di
SMA Pasundan 8 Bandung adalah belum adanya progmarbingan pribadi-
sosial yang dikhususkan untuk meningkatkan disgibwa di sekolah.

Sampel penelitian diambil dari populasi siswa keld@SMA Pasundan 8
Bandung, Tahun Ajaran 2007/2008. Dengan asumsi dd@alas XI merupakan
bagian dari masa pertengahan remaja dengan koemtissi yang labil karena
pada tingkatan kelas ini, siswa merasa dirinya maiyg@ otoritas terhadap
sekolah apalagi terhadap adik kelas. Berdasarkamgapmman, kelas XI

merupakan tingkat terbanyak yang melakukan pelaaggata tertib.
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Pengambilan sampel dilakukan secara acak sedertiangan arti bahwa
setiap anggota populasi memiliki peluang yang sanmtak dipilih sebagai sampel
penelitian. teknik pengambilan sampel yang digunad@suai dengan penjelasan
Arikunto (2001: 112), bahwa “apabila subjek pemalitkurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupaganelitian populasi.
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar, dapamnbdihantara 10-15% atau 20-

25% dari jumlah populasi”.

1. Sumber Data
Sumber data penelitian diperoleh dari:
a. Siswa, untuk memperoleh data tentang profil disipiswa di sekolah.
b. Guru Pembimbing, untuk memperoleh data tentang samudan

pelaksanaan program bimbingan dan konseling yaaglieskekolah.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adakknik non-tes
dengan menggunakan angket, pedoman wawancaraugtid@kumentasi.
1) Angket
Angket dipergunakan untuk memperoleh profil disipkiswa di

sekolah. Data yang diperoleh dalam penelitian iupa angka-angka
yang di olah dengan pemberian bobot skor padaiteap pernyataan
instrumen penelitian (angket). Oleh karena itu isigadilakukan melalui

analisis kuantitatif dengan menggunakan statigiik parametik.
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2) Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru pembimbing dengarggunakan
instrumen yang disediakan. Teknik pelaksanaan weavanini berupa
teknik wawancara terbuka, vyaitu dengan menggunaka&doman
wawancara.

Hasil dari wawancara diproses dan di tafsirkan acingnalisis data
untuk kemudian menjadi referensi dalam membuat rarogbimbingan
pribadi-sosial untuk meningkatkan disiplin siswsattiolah.

3) Studi dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan untuk mengetahui proglambingan

yang ada disekolah. Hasil yang diperoleh berupa. dat

. Analisis Data

Proses analisis data dilakukan setelah semua pgndulata selesai, baik

dari hasil angket, wawancara, dan studi dokumenDega yang terkumpul terdiri

dari dua jenis, yaitu kuantitatif mengenai profigiglin siswa dan data kualitatif

mengenai deskripsi pelaksanaan program BK yangliad&olah.

Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan isinastatistik, yaitu

dengan menghitung terlebih dahulu batas bawahdarb#an batas atas terkecil

untuk menentukan kelompok siswa dengan kategaploissangat tinggi, tinggi,

sedang, sangat rendah dan rendah, sedangkan uathganalisis data kualitatif,

teknik yang digunakan adalah analisis non-statigiku dengan mendeskripsikan
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data dan memberi makna terhadap isi data tersebogad pedoman pada

program bimbingan yang digunakan oleh sekolah.




